BAB 4
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Prosedur test of control terkait bank garansi yang dilakukan oleh KAP ABC pada
Bank XYZ terdiri dari beberapa atribut dan setiap atribut tersebut digunakan untuk
menguji kesesuaian control yang dimiliki oleh Bank XYZ. Atribut test of control
dibuat dengan menyesuaikan setiap alur dari penerbitan bank garansi yang dimulai
dari pengecekan dokumen hingga pemberian tanda tangan dari pihak yang
terotorisasi. Penyusunan atribut test of control penerbitan bank garansi juga telah
mengikuti setiap standar yang berlaku sesuai dengan Ketetapan Direksi Bank
Indonesia.

2. Hasil dari test of control terkait penerbitan bank garansi menunjukkan
pengendalian pada proses tersebut telah berjalan dengan efektif dan efisien.
Seluruh prosedur, mulai dari pengambilan sampel hingga pemeriksaan dokumen
telah dijalankan dengan baik dan hasilnya menunjukkan bahwa sistem
pengendalian internal yang diterapkan oleh perusahaan telah efektif. Meskipun
beberapa kendala timbul selama proses, namun auditor berhasil mengatasi
kesulitan tersebut dengan baik. Hasil pemeriksaan terhadap klien menunjukkan
bahwa pengendalian internal terkait penerbitan bank garansi telah berjalan efisien,
terbukti dari kelengkapan dokumen yang disediakan. Selain itu, jika terdapat

perbedaan, perbedaan tersebut telah dikonfirmasi kepada klien.

2.2 Rekomendasi

Professional Career Development Program (PCDP) merupakan hasil kerjasama
antara Universitas Katolik Parahyangan dan KAP ABC. Program ini telah berjalan
sukses dan memberikan peserta banyak manfaat serta pengalaman berharga. Semua

aspek program PCDP telah dijalankan secara terstruktur. Meskipun demikian, terdapat
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beberapa hal yang memerlukan perbaikan agar program dan proses audit dapat

ditingkatkan di masa depan.

4.2.1 Rekomendasi untuk Professional Career Development Program (PCDP)

Professional Career Development Program (PCDP) telah berjalan lancar dan

terstruktur, Program ini terdiri dari berbagai tahap mulai dari seleksi calon peserta

magang hingga on-the-job training. Namun selama berjalannya program ini, terdapat
beberapa hambatan yang dihadapi sehingga terdapat beberapa rekomendasi yang dapat
digunakan untuk meningkatkan program ini di masa depan, yaitu seperti:

1. Pihak PCDP dapat mempertimbangkan untuk memberikan akses kepada platform
audit yang digunakan oleh tim engagement kepada peserta magang. Selama proses
magang para peserta tidak memiliki akses ke platform audit yang digunakan oleh
tim engagement. Kebijakan ini memberikan keterbatasan dalam mengakses
dokumen-dokumen yang telah disusun sebelumnya dan juga dokumen yang
diberikan oleh klien. Hal ini mengakibatkan jika ingin memperoleh atau melihat
dokumen-dokumen tersebut, peserta magang harus meminta dokumen tersebut
kepada senior atau staf lain. Untuk meningkatkan efisiensi proses audit, Program
PCDP dapat mempertimbangkan untuk memberikan akses langsung kepada
platform tersebut di masa depan.

2. Tim PCDP telah berhasil merancang rangkaian kegiatan training dan on-the-job
training dengan efektif dan efisien. Namun, mungkin ada baiknya jika penyusunan
materi web-based learning (WBL) selama kelas pelatihan dapat disusun lebih baik
lagi agar peserta tidak merasa terlalu terburu-buru dalam menyelesaikan banyak
materi dalam satu hari. Memperpanjang durasi kelas pelatihan dapat memberikan
lebih banyak waktu bagi peserta untuk memahami audit tools melalui berbagai
skenario dan bahan audit yang telah disiapkan sebelumnya. Hal ini tentunya akan
membantu peserta untuk dapat beradaptasi dengan lebih cepat pada pekerjaan yang
akan diberikan kepada peserta.

3. Tim PCDP dapat mempertimbangkan untuk memberikan pengumuman kepada
setiap Senior Manager atau Manager yang dijadikan sebagai pembimbing

lapangan mengenai pembagian tugas yang diberikan kepada peserta magang agar
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tidak hanya mengerjakan hal teknis saja tetapi dapat dilibatkan dalam setiap fase
dari audit dan penggunaan digital tools yang dimiliki KAP ABC.

4.2.2 Rekomendasi untuk Entitas Klien

Berdasarkan audit yang dilakukan kepada Bank XYZ, terdapat rekomendasi yang

dapat diberikan, yaitu seperti:

1. Bank XYZ diharapkan untuk tetap mempertahankan dan meningkatkan kualitas
pengendalian dan pencatatan yang sudah baik pada semua akun yang dimiliki,
terutama dalam hal penerbitan bank garansi.

2. Bank XYZ diharapkan untuk lebih memperhatikan kelengkapan dokumen sesuai
dengan standar kantor pusat dan menggunakan formulir yang sesuai dengan

rekomendasi formulir yang digunakan di kantor pusat Bank XYZ.
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